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BAB ANALISIS JALUR

(PATH ANALYSIS)
DENGAN SPSS

A. Pendahuluan

Analisis jalur adalah metode statistik yang digunakan
untuk mengidentifikasi hubungan sebab-akibat antara dua atau
lebih variabel. Analisis jalur sering digunakan dalam berbagai
bidang seperti ilmu sosial, ilmu politik, manajemen, dan
psikologi. Metode ini membantu para peneliti dan analis untuk
memahami sejauh mana variabel satu mempengaruhi variabel
lainnya. Dengan menggunakan analisis jalur, kita dapat
menentukan hubungan kausal antara variabel-variabel tersebut.
Langkah pertama dalam analisis jalur adalah menentukan model
konseptual yang menggambarkan hubungan antara variabel-
variabel yang diamati. Setelah itu, dilakukan pengumpulan data
yang relevan untuk menguji model tersebut. Data tersebut
kemudian dianalisis menggunakan teknik regresi untuk
menentukan seberapa kuat hubungan antar variabel. Hasil dari
analisis jalur dapat memberikan pemahaman yang mendalam
terkait hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel yang
diteliti. Dengan demikian, metode ini menjadi sangat berguna
dalam menyelidiki hubungan kompleks di antara berbagai
fenomena yang diamati. (Iba & Wardhana, 2023; Masudin et al.,
2021; Dhaniarti et al.,, 2019; Schooley et al., 2018Chen & Pearl,
2014; Curry et al., 2008; Palermo et al., 2007; Robinson & Meier,
2006; Streiner, 2005; Ford & Ferguson, 2004; Grandey &
Cropanzano, 1999).
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B.
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Pengertian Analisis Jalur (Path Analysis)

Analisis Jalur (Path Analysis) merupakan teknik statistik
yang memeriksa hubungan antar variabel dalam sebuah model.
Tujuannya adalah untuk memahami bagaimana variabel-
variabel saling berinteraksi dalam suatu jaringan. Variabel-
variabel direpresentasikan sebagai simpul-simpul dalam
diagram jalur yang menggambarkan keterkaitan di antara
mereka. Dengan menggunakan teknik statistik, analisis jalur
memungkinkan pengukuran pengaruh langsung dan tidak
langsung antar variabel serta identifikasi hubungan kausal di
antara mereka. Metode ini membantu menilai sejauh mana
model sesuai dengan data yang diamati, memvalidasi teori-teori
yang kompleks, dan mengidentifikasi faktor-faktor yang
signifikan dalam menjelaskan fenomena yang diteliti. Analisis
jalur berguna untuk memahami kompleksitas hubungan
antarvariabel dan validasi teori dengan banyak faktor. (Iba &
Wardhana, 2023; Masudin et al.,, 2021; Dhaniarti et al., 2019;
Schooley et al., 2018Chen & Pearl, 2014; Curry et al., 2008;
Palermo et al., 2007; Robinson & Meier, 2006; Streiner, 2005; Ford
& Ferguson, 2004; Grandey & Cropanzano, 1999).

. Proses Analisis Jalur (Path Analysis)

Proses analisis jalur dimulai dengan merumuskan model
konseptual yang menghubungkan variabel-variabel yang
diamati. Langkah selanjutnya adalah pengumpulan data yang
sesuai dengan model yang telah dirumuskan. Data tersebut
kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis jalur untuk
menguji hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel
tersebut. Teknik analisis jalur melibatkan pengujian sejumlah
hipotesis yang terkait dengan hubungan antar variabel. Langkah
ini dapat melibatkan penggunaan perangkat lunak statistik
khusus yang memungkinkan peneliti untuk memasukkan
variabel-variabel yang kompleks ke dalam model analisis. Selain
itu, proses analisis jalur juga melibatkan penilaian terhadap
kecocokan model, di mana para peneliti mengevaluasi sejauh
mana model konseptual cocok dengan data yang diperoleh. Jika



model tidak sesuai dengan data, maka model tersebut dapat
direvisi untuk meningkatkan kecocokannya. Hasil dari proses
analisis jalur dapat memberikan informasi yang bernilai dalam
mengidentifikasi variabel yang berperan penting dalam
hubungan sebab-akibat, serta seberapa besar pengaruh setiap
variabel terhadap yang lain. Hal ini dapat memberikan
pemahaman yang mendalam terkait dengan dinamika

hubungan antar variabel yang diteliti. (Iba & Wardhana, 2023;

Hidayah et al., 2021; Basri et al.,, 2021; Suryanti et al.,, 2021;

Purnasari et al., 2020; Sucipto et al., 2020; Ulfa, 2020; Hariyanto,

2012).

Proses pengolahan data melalui analisis jalur umumnya
mengikuti langkah-langkah berikut:

1. Identifikasi Variabel. Tentukan variabel yang akan
dimasukkan dalam model, termasuk variabel independen
(pemacu) dan dependen (hasil) yang diduga memiliki
keterkaitan.

2. Spesifikasi Model. Bangun model analisis jalur yang
menggambarkan hubungan hipotesis antar variabel. Model
ini biasanya direpresentasikan dalam diagram jalur yang
menggambarkan keterkaitan variabel.

3. Pengumpulan Data. Kumpulkan data yang diperlukan
untuk menguji model analisis jalur, bisa berupa data
observasi atau hasil survei.

4. Analisis Statistik. Gunakan perangkat lunak statistik seperti
SPSS, R, atau SEM untuk menganalisis data. Analisis jalur
memberikan informasi tentang kecocokan model dengan
data.

5. Evaluasi Model. Lakukan evaluasi model termasuk
pengujian hipotesis, seperti signifikansi koefisien jalur,
goodness-of-fit, dan lainnya.

6. Presentasi Hasil. Hasil analisis jalur dapat disajikan dalam
bentuk tabel, grafik, atau laporan untuk memperjelas
hubungan antar variabel.
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7.

Interpretasi. Terakhir, interpretasikan hasil analisis jalur
untuk menyimpulkan hubungan antar variabel dan
mendukung hipotesis yang diajukan.

D. Analisis Jalur Dengan SPSS
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Untuk melakukan analisis jalur menggunakan SPSS

menurut Iba & Wardhana (2023) dan Gogoi (2020) memerlukan
langkah-langkah sebagai berikut yang dapat diikuti:

1.

Penyusunan Model Analisis Jalur. Identifikasi model
analisis jalur yang mencerminkan hubungan antar variabel
yang ingin diteliti. Model ini dapat direpresentasikan dalam
diagram jalur yang menunjukkan hubungan antar variabel.
Pengumpulkan Data Empiris. Kumpulkan data yang
diperlukan untuk menganalisis jalur. Pastikan data yang
akan digunakan telah terkumpul dan siap untuk dianalisis
sesuai dengan variabel dalam model yang telah ditentukan.
Input Data ke SPSS. Masukkan data atau impor data ke
dalam perangkat lunak SPSS dan pastikan data telah
terstruktur dengan benar sesuai format yang dibutuhkan.
Menentukan Model Konseptual Yang Akan Diuji. Model
konseptual ini harus mencakup hubungan sebab-akibat
antara variabel-variabel yang diamati. Tentukan variabel
independen dan dependen dalam model. Kemudian,
gunakan fitur analisis jalur (Path Analysis) yang tersedia di
SPSS untuk menyesuaikan model tersebut dengan data yang
telah diimpor.

Evaluasi Model. Evaluasi model dengan memeriksa
kesesuaian dengan data yang ada, termasuk uji signifikansi
koefisien jalur dan kebaikan model. Pastikan untuk
memeriksa kecocokan model, signifikansi hubungan antar
variabel, dan seberapa besar pengaruh setiap variabel
terhadap yang lain. Hasil analisis jalur ini dapat digunakan
untuk membuat kesimpulan terkait dengan hubungan sebab-
akibat antara variabel-variabel yang diteliti. Penting untuk
diingat bahwa melakukan analisis jalur dengan



menggunakan SPSS memerlukan pemahaman yang baik
terhadap konsep-konsep statistik dan metode analisis.

6. Presentasi Hasil. Sajikan hasil analisis dalam bentuk tabel,
grafik, atau laporan untuk memahami hubungan antar
variabel dalam model.

7. Interpretasi Hasil. Akhiri dengan menginterpretasikan hasil
analisis jalur, menjelaskan hubungan antar variabel dan
kesimpulan yang dapat diambil dari analisis. Selain itu,
kemampuan interpretasi terhadap hasil analisis juga menjadi
kunci dalam memperoleh pemahaman yang mendalam
terkait dengan hubungan antar variabel tersebut.

E. Analisis Jalur (Path Analysis) Dengan 2 Variabel Independen
dan 1 Variabel Dependen Dengan Menggunakan SPSS
Di bawah ini disajikan gambaran struktur model yang
mengilustrasikan model analisis jalur dengan dua variabel
independen dan satu variabel dependen:

epemimpinan
Kepala Sekolah
(x1)

Pz

Motivasi Kerja
Gury
(*X2)

Kinerja Guru
(1)

Gambar 5. 1 Struktur Model Pengaruh Kepemimpinan
Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Melalui Motivasi
Kerja Guru

Hipotesis statistik dalam penelitian ini:
Ho: pxox1 =pyxe=pyx1 =0  Tidak terdapat pengaruh yang
signifikan Kepemimpinan Kepala

Sekolah terhadap Kinerja Guru
melalui Motivasi Kerja Guru
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Ha: pxex1 #pyxe#pyx1 # 0

Terdapat pengaruh yang signifikan

Kepemimpinan Kepala Sekolah

terhadap Kinerja Guru melalui

Motivasi Kerja Guru

Tabel 5. 1 Hasil Uji Normalitas Struktur Model Pengaruh
Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Melalui

Motivasi Kerja

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

UnstAndadized
Residual
N 86
Mean 0E-6
Normal
Parameters®b
Std. Deviation] 82.5617653
Absolute 123
Most Extreme Positive 123
Differences
Negative -111
Kolmogorov- .786
Smirnov Z
Asymp. Sig. (2- 529
tailed)

Dalam pengujian normalitas data untuk variabel kinerja

guru sebagai variabel terikat dengan menggunakan uji non-

parametrik Kolmogorov-Smirnov, hasil menunjukkan bahwa

distribusi model regresi tersebut cenderung normal. Kesimpulan

ini didasarkan pada nilai Signifikansi Asimtotik (2-tailed) yang
melebihi tingkat signifikansi a = 5% atau 0,05, yakni 0,529.

122



Tabel 5. 2 Hasil Uji Multikolinearitas Struktur Model
Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Guru Melalui
Motivasi Kerja

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
Kepemimpinan 329 5.223
Motivasi Kerja 227 5.231
Kinerja 312 7.619

Dari hasil analisis multikolinearitas pada tabel tersebut,

disimpulkan bahwa tiap variabel dalam model memiliki nilai
VIF kurang dari 10 dan Tolerance lebih dari 0,1. Hal ini
menandakan bahwa tidak terdapat tanda-tanda masalah
multikolinearitas dalam model tersebut.

Tabel 5. 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas Struktur Model
Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Guru Melalui
Motivasi Kerja

Coefficients
Standadi
Unstandadized an da e
Coefficients o
Model Coefficients| T Sig.
Std.
B Beta
Error
(Constant) 21.11 2.26 2.3 .00]
3 1 32 0
Kepemimpin .540 .012 485 1.6 52
an 81 1
Kinerja 448 .019 396 [1.729 72
7
Motivasi 233 .021 219 [1.776 .59
Kerja 6
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Saat memeriksa hasil uji heteroskedastisitas di tabel
sebelumnya, ditemukan bahwa tingkat signifikansi untuk
variabel kepemimpinan adalah 0,521, untuk motivasi kerja
adalah 0,596, dan untuk kinerja adalah 0,727. Semua nilai
tersebut melebihi level signifikansi standar yang umumnya
adalah 0,05 atau 5%. Hasil ini menunjukkan bahwa model
regresi yang  digunakan tidak memiliki masalah
heteroskedastisitas.

Tabel 5. 4 Hasil Uji Autokorelasi Struktur Model Pengaruh
Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Prestasi Kerja
Guru Melalui Motivasi Kerja

Model Summary

Adjusted R| Std. Error of | Durbin-

Model R |RS
oce qnate Square the Estimate | Watson

1 .839a .704 .682 .00251 2.289
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Saat melakukan uji autokorelasi, hasil dari tabel di atas
menunjukkan bahwa dengan menggunakan nilai Durbin
Watson (DW) sebesar 2.289, tidak ada indikasi autokorelasi
positif atau negatif yang terdeteksi. Hasil ini menegaskan bahwa
model regresi yang digunakan tidak dipengaruhi oleh
autokorelasi. Dalam proses pengolahan data ini, hasilnya dibagi
menjadi tiga tabel: Tabel Anova, Tabel Coefficients, dan Tabel
Model Summary. Ketiga tabel ini memberikan informasi tentang
pengaruh variabel kepemimpinan (X1) terhadap kinerja (Y),
dengan variabel intervening, yaitu motivasi kerja (X2). Tiga tabel
tersebut merupakan komponen penting dalam analisis data
yang membantu dalam memahami sejauh mana hubungan antar
variabel dan kontribusi mereka dalam model regresi. Model ini
digunakan  untuk  mengeksplorasi hubungan antara
kepemimpinan, motivasi kerja, dan kinerja.



Tabel 5. 5 Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi Struktur

Model Unstandadized | Standadized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 1.28 32 47 .000
3 9 52
Kepemimpi 523 .01 487 2.6 .000
-nan 4 51
a. Dependent Variable: Motivasi Kerja
Coefficients
Model Unstandadized | Standadize T Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 1.19 22 5.28 .00
5 5 6 0
Kepemimpi 528 .01 493 2.23 .00
-nan 9 8 1
Motivasi 329 .00 .298 2.62 .00
Kerja 7 3 1

a. Dependent Variable: Kinerja

Model Summary
Model R R Adjusted R Std. Erf‘or of the
Square Square Estimate
1 .856a 733 685 728543
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ANOVA

Model SS;EerS Df SI\:E:G F Sig.
Regression .002 2 .001
Residual .001 83 .000 69.329  .000h
Total .003 85
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Dari tabel tersebut, untuk mengevaluasi tingkat
signifikansi dalam analisis jalur, dilakukan perbandingan antara
nilai probabilitas (5% atau 0,05) dengan nilai probabilitas Sig
yang terhitung. Dalam hal ini, kolom Sig (signifikansi) pada tabel
koefisien menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan memiliki
nilai sebesar 0,001, yang lebih kecil dari nilai probabilitas (0,05).
Oleh karena itu, berdasarkan hasil pengujian, kita dapat
menyimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (Ha) diterima. Koefisien analisis jalur untuk variabel
kepemimpinan secara signifikan berpengaruh langsung
terhadap kinerja guru.

Berikutnya, variabel motivasi kerja juga memiliki nilai
signifikansi (Sig) sebesar 0,001, lebih rendah dari tingkat
signifikansi yang umumnya digunakan (0,05). Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha) diterima untuk variabel motivasi kerja.
Hal ini menunjukkan bahwa koefisien analisis jalur untuk
motivasi kerja signifikan. Selain itu, dalam pengujian ini,
variabel motivasi kerja berperan sebagai variabel intervening
yang memiliki dampak positif dan signifikan secara langsung
terhadap variabel dependen, yakni kinerja guru.

Koefisien jalur variabel kepemimpinan terhadap kinerja
adalah 0,493, sedangkan untuk variabel motivasi kerja terhadap
kinerja adalah 0,298. Nilai R-square sebesar 0,685 menunjukkan
bahwa sebagian besar variasi dalam kinerja guru dapat
dijelaskan oleh variabel kepemimpinan dan motivasi kerja.
Secara khusus, hubungan antara kepemimpinan dan kinerja
guru adalah positif dan signifikan, dengan koefisien jalur 0,493.



Variabel motivasi kerja juga berdampak positif dan signifikan
terhadap kinerja guru, meskipun dengan tingkat pengaruh yang
sedikit lebih rendah, ditunjukkan oleh koefisien jalur 0,298. Hasil
ini menunjukkan bahwa perubahan dalam variabel
kepemimpinan dan motivasi kerja memiliki pengaruh langsung
terhadap perubahan dalam kinerja guru.

Eepemimpinan
Kepala Sekalah
(1)

Mativasi Kerja s ———————
Guru
(=2}

" Kinerja Guru
()

Keterangan:
---> = pengaruh tidak langsung X1 Ke Y melalui X2

Gambar 5. 2 Struktur Model Pengaruh Kepemimpinan
Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Melalui Motivasi
Kerja

. Analisis Jalur (Path Analysis) Dengan 2 Variabel Independen,
1 Variabel Intervening, dan 1 Variabel Dependen

Berikut adalah penjelasan mengenai struktur model yang
digunakan untuk menunjukkan model analisis jalur yang
melibatkan 2 variabel independen, 1 variabel intervening, dan 1
variabel dependen:

127



128

Gaya
Kepemimpinan
Kepala Sekolah

1}

Kompetensi
Guru

Mutu Sekolah
()

| Pzaa

Manajemen
Sekolah

*2}

Keterangan:

---> = pengaruh tidak langsung X1 Ke Z melalui Y
---> = pengaruh tidak langsung X2 Ke Z melalui Y
---> = pengaruh tidak langsung X1 Ke Z melalui X2

Gambar 5. 3 Struktur Model Pengaruh Kepemimpinan
Kepala Sekolah dan Manajemen Sekolah Terhadap Kinerja
Guru Melalui Kompetensi Guru

Hipotesis Penelitian:

1 Ho:pvwa=0 Tidak  terdapat pengaruh yang
signifikan antara gaya kepemimpinan
Kepala Sekolah terhadap mutu sekolah.

Ha: pyxa# 0 Terdapat pengaruh yang signifikan
antara gaya kepemimpinan Kepala
Sekolah terhadap mutu sekolah.

2 Ho:pwe=0 Tidak  terdapat pengaruh yang
signifikan antara manajemen sekolah
terhadap mutu sekolah

Ha: pyx2# 0 Terdapat pengaruh yang signifikan
antara manajemen sekolah terhadap
mutu sekolah.

3  Ho:pzy=0 Tidak  terdapat pengaruh yang
signifikan antara kompetensi guru
terhadap mutu sekolah.



Ha:

HO:

Ha:

Ho:

Ha:

Ho:

Ha:

pzy#0

pxax1=0

pxax1# 0

pyx1=0

pyx1#0

pyx2=0

pyx2# 0

tpzxax1=0

tpzxaxa# 0

tpzyx1=0

tpzyxi# 0

Terdapat pengaruh yang signifikan
antara kompetensi guru terhadap mutu
sekolah.

Tidak  terdapat pengaruh yang
signifikan antara gaya kepemimpinan
Kepala Sekolah terhadap manajemen
sekolah.

Terdapat pengaruh yang signifikan
antara gaya kepemimpinan Kepala
Sekolah terhadap manajemen sekolah.
Tidak  terdapat pengaruh yang
signifikan antara gaya kepemimpinan
Kepala Sekolah terhadap kompetensi
guru.

Terdapat pengaruh yang signifikan
antara gaya kepemimpinan Kepala
Sekolah terhadap kompetensi guru.
Tidak  terdapat pengaruh yang
signifikan antara manajemen sekolah
terhadap terhadap kompetensi guru.
Terdapat pengaruh yang signifikan
antara manajemen sekolah terhadap
kompetensi guru.

Tidak  terdapat pengaruh yang
signifikan sntara gaya kepemimpinan
Kepala Sekolah terhadap mutu sekolah
melalui manajemen sekolah.

Terdapat pengaruh yang signifikan
sntara gaya kepemimpinan Kepala
Sekolah terhadap mutu sekolah melalui
manajemen sekolah.

Tidak  terdapat pengaruh yang
signifikan antara gaya kepemimpinan
Kepala Sekolah terhadap mutu sekolah
melalui kompetensi guru.

Terdapat pengaruh yang signifikan
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antara gaya kepemimpinan Kepala
Sekolah terhadap mutu sekolah melalui
kompetensi guru.

9 Ho:pzvxe=0  Tidak terdapat pengaruh yang
signifikan sntara manajemen sekolah
terhadap mutu sekolah melalui
kompetensi guru.

Ha: pzvxe#0  Terdapat pengaruh yang signifikan
sntara manajemen sekolah terhadap
mutu sekolah melalui kompetensi guru.

10 Ho: pzvxixe=0 Tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara gaya kepemimpinan
Kepala Sekolah, manajemen sekolah
dan kompetensi guru terhadap mutu
sekolah secara simultan.

Ha: pzyxixe#0 Terdapat pengaruh yang signifikan
antara gaya kepemimpinan Kepala
Sekolah, manajemen sekolah dan
kompetensi guru terhadap mutu
sekolah secara simultan.

Substruktur 1:
Dijelaskan di bawah adalah model substruktur pertama yang
digunakan untuk menjelaskan struktur analisis jalur.

Gaya
Kepemimpinan
Kepala Sekolah
1)

Kampetensi
Guru

()

Mutu Sekolah
£

Gambar 5. 4 Substruktur 1: Struktur Model Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Mutu Sekolah
Melalui Kompetensi Guru
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Tabel 5. 6 Hasil Uji Normalitas Sub-Struktur 1

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandadized
Residual

N 60

Mean 0E-4
NormalParametersab

Std. Deviation 72.3265325

Absolute .111'
Most Extreme Positive A1
Differences

Negative -1171§
Kolmogorov-Smirnov 698
Z
Asymp. Sig. (2-tailed) 632

Hasil wuji normalitas data pada struktur tersebut
menunjukkan bahwa distribusi model persamaan regresi,
dengan variabel mutu sekolah sebagai variabel dependen, sesuai
dengan distribusi normal. Hasil ini diperkuat oleh nilai
signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) yang melebihi tingkat
signifikansi a = 5% atau 0,05, yaitu sebesar 0,632.

Tabel 5. 7 Hasil Uji Multikolinearitas Sub-Struktur 1

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
Gaya Kepemimpinan Kepala 1 6.674
Sekolah
Kompetensi Guryl A17 6.539
Mutu Sekolah| .397 6.231]

Hasil uji multikolinearitas dalam Tabel 5.7 menunjukkan
bahwa nilai VIF (Variance Inflation Factor) setiap variabel dalam
model adalah di bawah 10, dan nilai Tolerance-nya melebihi 0,1.
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Oleh karena itu, tidak ada tanda-tanda masalah
multikolinearitas dalam model ini.

Tabel 5. 8 Hasil Uji Heteroskedastisitas Sub-Struktur 1

Coefficients
Model Unstandadized | Standadized| T Sig.
Coefficients | Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) J13.276 (1.193 2.339 [.000
|Gaya .620 .023 .615 1.782 |513
Kepemimpinan
Kepala Sekolah
Mutu .529 .033 496 1.731 |427
Sekolah
Kompetensi Guru |428 023 (419 1.726 [513

Dari tabel tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa
tingkat signifikansi untuk variabel gaya kepemimpinan kepala
sekolah (X1) adalah 0,513, untuk kompetensi guru (Y) adalah
0,427, dan untuk mutu sekolah (Z) juga adalah 0,427. Semua nilai
signifikansi tersebut melebihi ambang batas 5% atau 0,05. Oleh
karena itu, model regresi yang digunakan dalam analisis ini
tidak menunjukkan adanya masalah heteroskedastisitas.
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Tabel 5. 9 Hasil Uji Autokorelasi Sub-Struktur 1

Coefficients2
Model Unstandadized |Standadized| T Sig.
Coefficients | Coefficients
Std.
B Beta
Error
(Constant)] 1.119 119 4.223 .000
Gaya]
Kepemimpinan 531 017 419 2.339 .000)
a. Dependent Variable: Kompetensi Guru
Model Unstandadized Standadized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 3.227 115 3.493 .000
Gaya]
Kepemimpinan| .631] .017 591 2.281] .00Q
Kompetenil 529 013 498 2342 .00g
Gur

a. Dependent Variable: Mutu Sekolah

Summary
R |Adjusted R
Modell R juste Std. Error of the Estimate
Square| Square
Y 8494 721 717 21126321
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ANOVA?

S f M

Model U OT | pf ean F Sig.
Squares Square]

Regression 002 2 .001] 51.439 .0004

Residuall .00 58 .000
Totall .004 60
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Tabel tersebut memberikan informasi penting. Untuk
menilai signifikansi analisis jalur, Peneliti membandingkan nilai
Sig yang dihasilkan dari perhitungan dengan tingkat
probabilitas yang biasanya ditetapkan pada 5% atau 0,05. Pada
kolom Sig (signifikansi) tabel koefisien untuk sub-struktur 1,
nilai Sig untuk variabel kepemimpinan dan kompetensi guru
masing-masing adalah 0,000, lebih rendah dari probabilitas 0,05.
Dari hasil pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima, menunjukkan signifikansi koefisien
analisis jalur. Hasil ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
kepala sekolah (X1) memiliki pengaruh langsung yang
signifikan terhadap mutu sekolah (Z), sementara kompetensi
guru (Y) sebagai variabel intervening juga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap mutu sekolah (Z). Selanjutnya, koefisien
jalur untuk variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah (X1)
terhadap mutu sekolah (Z) adalah 0,591, sesuai dengan nilai di
tabel koefisien. Variabel kompetensi guru (X2) memiliki
koefisien jalur 0,498, dengan pengaruh sebesar 71,7% sesuai
dengan nilai R square. Hasil ini menggambarkan hubungan
empiris dalam sub-struktur 1 antara variabel bebas dan variabel
intervening.
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Gambar 5. 5 Analisis Jalur Pengaruh Gaya Kepemimpinan
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Gambar 5. 6 Struktur Model Pengaruh Manajemen Sekolah
Terhadap Mutu Sekolah Melalui Kompetensi Guru
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Tabel 5. 10 Hasil Uji Normalitas Sub-Struktur 2

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandadized
Residual

N 6()

Mean 0E-{
Normal Parametersab

Std. 117

Deviation

Absolute 117
Most Extreme Positive 117
Differences

Negative -111
Kolmogorov-Smirnov Z 798
Asymp. Sig. (2-tailed) .63

Hasil pengujian normalitas data pada sub-struktur yang
disebutkan menunjukkan bahwa model regresi memiliki
distribusi yang normal. Uji Kolmogorov-Smirnov dengan
variabel mutu sekolah (Z) sebagai variabel dependen
menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,631, yang
melebihi tingkat signifikansi a = 5% atau 0,05. Hasil ini
mengindikasikan bahwa data mengikuti distribusi normal.

Tabel 5. 11 Hasil Uji Multikolinearitas Sub-Struktur 2

Coefficients?
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Manajemen Sekolah 321 541§
Kompetensi Guryl .298 5.339
Mutu Sekolah .269 5.27¢
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Hasil pengujian multikolinearitas dari tabel di atas
menunjukkan bahwa setiap variabel dalam model memiliki nilai
VIF (Variance Inflation Factor) di bawah 10 dan Tolerance lebih
besar dari 0,1. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada tanda-
tanda adanya masalah multikolinearitas dalam model tersebut.

Tabel 5. 12 Hasil Uji Heteroskedastisitas Sub-Struktur 2

Coefficientsa
Model Unstandadized |Standadized | T Sig.
Coefficients | Coefficients
Std.
B Beta
Error
(Constant) 3.219 .829 1421 .013
Manajemen|
Sekolah .63 .011] 629 861 543
Mutu}
652 .017 641 874 .622
Sekolah|
Kompetensi
“:l 669 021 657 891 691
Gur

Hasil analisis heteroskedastisitas dari tabel di atas
menunjukkan bahwa tingkat signifikansi variabel manajemen
sekolah (X2) adalah 0,543, tingkat signifikansi mutu sekolah (Z)
adalah 0,622, dan tingkat signifikansi kompetensi guru (Y)
adalah 0,691. Nilai-nilai ini semua di atas tingkat signifikansi
standar sebesar 5% atau 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan tidak
mengalami masalah heteroskedastisitas.
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Tabel 5. 13Hasil Uji Autokorelasi Struktur Pengaruh
Manajemen Sekolah Terhadap Mutu Sekolah Melalui
Kompetensi Guru

Model Summary®
Model] R R Adjusted R|Std. Error off Durbin-
Square Square the Watson
Estimate
8544 729 633 774152 2.821
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Hasil analisis autokorelasi pada tabel tersebut
menunjukkan bahwa uji Durbin Watson (DW) menghasilkan
angka 2.821. Nilai ini menandakan bahwa tidak ada indikasi
autokorelasi positif atau negatif dalam model regresi
berdasarkan data pada tabel ringkasan model. Selain itu, data
untuk substruktur 2 meliputi tabel ANOVA, koefisien, dan
ringkasan yang menjelaskan pengaruh variabel manajemen
sekolah (X2) terhadap mutu sekolah (Z), dengan variabel
intervening kompetensi guru (Y). Informasi yang diberikan oleh
tabel-tabel tersebut memberikan gambaran detail tentang
dampak variabel manajemen sekolah terhadap mutu sekolah,
termasuk peran kompetensi guru sebagai variabel pengaruh.
Data ini berguna untuk menganalisis hubungan antar variabel
dalam konteks studi tersebut. Dengan demikian, analisis
menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan tidak
menunjukkan tanda-tanda autokorelasi, dan data untuk
substruktur 2 memberikan wawasan penting tentang pengaruh
variabel dalam studi tersebut.



Tabel 5. 14 Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi

Substruktur 2
Coefficients2
Model Unstandadized | Standadized| T Sig.
Coefficients | Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant)]  1.298 261 2.881 .000
Manajeme
Sekola 451 121 421 2.339 .001

a. Dependent Variable: Kompetensi Guru

Coefficients?
Model Unstandadized | Standadized| T Sig.
Coefficients | Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1.129 218 4749 .000
Manajemen
Sekolah 543 110 518 2781 .000
Kompetensi 479 109 436 2881 .000
GurL:l

a. Dependent Variable: Mutu Sekolah

Model Summary
Model] R R Adjusted R Std. Error of the
Square| Square Estimate
i .8894 790 743 257907
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ANOVA2

Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression .002 2 .001 761 .0004
Residua .001 58 .000
Tota .003 60
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Tabel tersebut memberikan kesimpulan penting. Untuk
menilai signifikansi analisis jalur, Peneliti membandingkan nilai
probabilitas Sig yang dihasilkan (0,000) dengan nilai probabilitas
yang telah ditentukan sebelumnya (0,05). Hasil menunjukkan
bahwa nilai Sig untuk variabel kepemimpinan dan kompetensi
guru lebih kecil dari nilai probabilitas yang telah ditetapkan. Hal
ini menandakan penolakan hipotesis nol (Ho) dan penerimaan
hipotesis alternatif (Ha), menunjukkan bahwa koefisien analisis
jalur signifikan. Dalam konteks ini, manajemen sekolah (X2)
memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap mutu
sekolah (Z), begitu juga dengan kompetensi guru (Y) sebagai
variabel intervening. Selain itu, koefisien jalur untuk manajemen
sekolah (X2) terhadap mutu sekolah (Z) adalah 0,518, dan untuk
kompetensi guru (Y) terhadap mutu sekolah (Z) adalah 0,436.
Nilai R square sebesar 0,743 (74,3%) menunjukkan signifikansi
besar dari variabel-variabel tersebut terhadap mutu sekolah (Z).
Hasil ini menegaskan hubungan yang kuat dan signifikan antara
variabel bebas dan variabel intervening dalam substruktur 2.
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Gambar 5. 7 Analisis Jalur Pengaruh Manajemen Sekolah
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Tabel 5. 15 Hasil Uji Normalitas Sub-Struktur 2

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandadized
Residual
N 60
Mean 0E-4

Normal Parametersab

Std. Deviation 111

Absolute 111
Most Extreme Positive 117
Differences

Negative -112
Kolmogorov- 739
Smirnov Z
Asymp. Sig. (2- 434
tailed)

Hasil pengujian normalitas data pada substruktur
tersebut menunjukkan bahwa model regresi memiliki distribusi
data normal, karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,434
lebih besar dari tingkat signifikansi a = 5% atau 0,05. Hasil ini
berarti bahwa data residual dari model regresi tidak
menunjukkan deviasi signifikan dari distribusi normal. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas
terpenuhi untuk model regresi dengan variabel mutu sekolah (Z)
sebagai variabel dependen.



Tabel 5. 16 Hasil Uji Multikolinearitas Sub-Struktur 2

Coefficients?
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Gaya Kepemimpinan Kepala).328 6.638
Sekolah
Manajemen Sekolah 266 6.768
Mutu Sekolah 264 6.731

Hasil pengujian multikolinearitas dalam tabel tersebut
menunjukkan bahwa setiap variabel dalam model memiliki nilai
Variance Inflation Factor (VIF) di bawah 10 dan nilai Tolerance
di atas 0,1. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada masalah
multikolinearitas dalam model tersebut.

Tabel 5. 17 Hasil Uji Heteroskedastisitas Sub-Struktur 2

Coefficients?
Model Unstandadized Standadized| T [Sig.
Coefficients Coefficients
Std.
B Beta
Error
(Constant) 2.282) .256 1.639 .02§
Gayd| .656 119 .631] .86§ .539
Kepemimpinary
Kepala Sekolahf
Mutu Sekolah| 721 113 .697] .68¢ .538
Manajemen 545 .09§ .5251.598 .328
Sekolah|
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Dari tabel di atas, hasil uji heteroskedastisitas
menunjukkan tingkat signifikansi untuk gaya kepemimpinan
kepala sekolah (X1) sebesar 0,539, manajemen sekolah (X2)
sebesar 0,328, dan mutu sekolah (Z) sebesar 0,538. Nilai-nilai
tersebut melebihi tingkat signifikansi standar 5% atau 0,05. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang
digunakan dalam  penelitian ini tidak mengalami
heteroskedastisitas.

Tabel 5. 18 Hasil Uji Autokorelasi Sub-Struktur 2

Model Summary®

Std. Error
Adjusted R Durbin-
Model R R Square juste of the Lo
Square . Watson
Estimate
1 7984 533 532 .601464 2.338

Hasil uji autokorelasi dalam tabel menunjukkan bahwa,
dengan menggunakan Durbin Watson (DW) dengan nilai 2.338,
tidak ada indikasi autokorelasi positif maupun negatif pada
model regresi yang digunakan. Artinya, model regresi ini bebas
dari autokorelasi. Pengolahan data untuk substruktur 3
melibatkan tabel Anova, Coefficients, dan Summary yang
menunjukkan pengaruh variabel X1 (gaya kepemimpinan
kepala sekolah) dan X2 (manajemen sekolah) terhadap Z (mutu
sekolah). Tidak ditemukan bukti autokorelasi pada analisis ini,
dan penelitian lebih lanjut akan mempertimbangkan pengaruh
variabel tersebut terhadap mutu sekolah.

Tabel 5. 19 Hasil Analisis Jalur Substruktur 3

Model Summary
R Adjusted| Std. Error of the
Model R .
Square R Square Estimate
1 6899 474 461 224761
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ANOVA=?

Model Sumof | Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 737 3 4321478 13.989 .000
Residual 025 57 1298183
Total 762 60
Coefficients?
Model Unstandadized |[Standadized| T Sig.
Coefficients | Coefficients
Std.
B Beta
Error
(Constant)] 1.547 221 2.342 .000
Gaya]
Kepemimpinan .674 213 653 2171 .001
Kepala Sekolah
a. Dependent Variable: Manajemen Sekolah
Coefficients?
Model Unstandadized| Standadized| T Sig.
Coefficients | Coefficients
Std.
B Beta
Error
(Constant) [1.863 |221 2.668 001
Gaya
(epemimpinan |.673 .293 .673 2.771 ].001
(epala Sekolah
Manajemen
Sekolah .657 q112 (643 2.989 001

a. Dependent Variable: Mutu Sekolah
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Tabel tersebut mencerminkan poin penting. Untuk
menilai signifikansi analisis jalur, perbandingan dilakukan
antara probabilitas yang ditetapkan (5% /0,05) dengan nilai Sig
dari perhitungan. Dalam hal ini, kolom Sig pada tabel coefficients
menunjukkan variabel kebijakan sekolah memiliki nilai Sig
sebesar 0,001, lebih rendah dari nilai probabilitas (0,05). Oleh
karena itu, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif
(Ha) diterima, menandakan signifikansi koefisien analisis jalur.

Secara spesifik, variabel gaya kepemimpinan kepala
sekolah (X1) secara langsung berpengaruh positif dan signifikan
terhadap mutu sekolah (Z). Variabel intervening manajemen
sekolah (X2) juga memiliki nilai Sig 0,001, menunjukkan
signifikansi dan pengaruh positif terhadap mutu sekolah (Z).

Lebih lanjut, koefisien jalur dari variabel kebijakan
sekolah terhadap mutu sekolah (Z) adalah 0,673. Variabel X
memiliki pengaruh sebesar 46,1% pada variabel Y, yang
dijelaskan oleh nilai R-squared sebesar 0,461. Variabel gaya
kepemimpinan kepala sekolah (X1) memiliki koefisien jalur 673,
menggambarkan hubungan yang jelas antara variabel bebas dan
intervening manajemen sekolah (X2) terhadap mutu sekolah (Z).

Gaya
Kepemimpinan
Kepala Sekolah
(1)

Mutu Sekolah
()

0.653

Manajemen
Sekolah

(x2)
Keterangan: ---> = pengaruh tidak langsung X1 Ke Z melalui X2

Gambar 5. 9 Analisis Jalur Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Kepala Sekolah Terhadap Mutu Sekolah Melalui Manajemen
Sekolah
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---> = pengaruh tidak langsung X1 Ke Z melalui Y
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Gambar 5. 10 Analisis Jalur Model Penelitian Keseluruhan

Tabel 5. 20 Hasil Analisis Jalur Model Penelitian

Keseluruhan
Pengaruh Tidak
Langsun
Pengaruh Langsung Terha dgap Mgutu
Sekolah
Variabel Gaya Manaje- | Kompe- | Mutu Manaje- | Kompe-
Kepemim- | men tensi Sekolah | men tensi
pinan Sekolah | Guru Sekolah | Guru
Kepala
Sekolah
Gaya 0,653 0,415 0,673 0,420 0,717
Kepemim-
pinan
Kepala
Sekolah

Mana-
jemen
Sekolah
Kompe-

tensi Guru

Sumber: Data Diolah, 2023
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Dari hasil perhitungan analisis jalur diatas dapat dihitung nilai

error (ei) sebagai berikut:
ei= V(1R

€1

€2

es

V(1-0,2112) =0,977
V(1-0,2572) = 0,966
V(1-0,2252) = 0,974

Tabel 5. 21 Hasil Uji Simultan Model Penelitian Keseluruhan

ANOVA?
S f M
Model TROT g | L | sig
Squares Square
1 Regression| 2587.322 3 1987.221f 121.389 .0004
Residuall 785.545 57 8.098
Total] 3011.390 60

a. Dependent Variable: Mutu Sekolah

b. Predictors:

(Constant),

Sekolah, Manajemen Sekolah, Kompetensi Guru

Gaya Kepemimpinan Kepala

Model Summary
R Adjusted [Std.  Error of the
Model | R Square | R Square | Estimate
1 881 776 |.758 147318
a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan Kepala
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Sekolah, Manajemen Sekolah, Kompetensi Guru
b. Dependent Variable: Mutu Sekolah



G. Analisis Jalur (Path Analysis) Dengan 3 Variabel Independen,
dan 1 Variabel Dependen
Di bawah ini disajikan kerangka pemikiran yang
mengilustrasikan model analisis jalur.

epemimpinan
Kepala Sekolah
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Motivasi Kerja Pz

Guru
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Kinerja Guru
(¥}

Prxaxt

Gambar 5. 11 Analisis Jalur Model Penelitian Dengan 3
Variabel Independen, dan 1 Variabel Dependen

Substruktur 1:

epemimpinan
Kepala Sekolah
(X1
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Motivasi Kerja
Guru
(X2

Kinerja Guru
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Gambar 5. 12 Struktur Model Pengaruh Kepemimpinan
Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Melalui Motivasi
Kerja
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Tabel 5. 22 Hasil Uji Normalitas Struktur Model Pengaruh
Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Melalui
Motivasi Kerja

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 86

Mean 0E-6
Normal
Parametersa

Std. Deviation 82.5617653

Absolute 123
Most Extreme Positive 123
Differences

Negative -111
Kolmogorov- .786
Smirnov Z
Asymp. Sig. (2- 529
tailed)
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Hasil uji normalitas data substruktur tersebut diatas
dengan variabel prestasi kerja guru sebagai variabel dependent
dan diuji dengan menggunakan uji non-parametrik kolmogrov-
smirnov mengindikasikan bahwa model persamaan regresi
tersebut berdistribusi normal karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
lebih besar dari tingkat signifikansi a = 5% atau 0,05 yaitu
sebesar 0,529.



Tabel 5. 23 Hasil Uji Multikolinearitas Struktur Model
Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja
Guru Melalui Motivasi Kerja

Coefficients?
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Kepemimpinan 329 5.223
Motivasi Kerja| 227 5.231
Kinerja| 312 7.619

Hasil uji multikolinearitas tersebut pada Tabel 5.23 diatas
menunjukkan bahwa untuk setiap variabel penelitian memiliki
nilai nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1, berarti tidak ditemukan
masalah multikolinearitas dalam penelitian ini.

Tabel 5. 24 Hasil Uji Heteroskedastisitas Struktur Model
Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja
Guru Melalui Motivasi Kerja

Coefficients?
Model Unstandardized | Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 21.113 2.261 2.332 .000
Kepemimpinan| 540 012 485 1.681 521
Kinerjal 448 019 39| 1.729 727
Motivasi Kerjal
233 .021 219 1.776 596
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Hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 5.24 diatas
menunjukkan ~ bahwa  tingkat  signifikansi  variabel
kepemimpinan adalah sebesar 0,521, motivasi kerja sebesar 0,596
dan kinerja memiliki nilai signifikansi sebesar 0,727, yang berarti
nilai tersebut berada di atas 5% atau 0,05 dengan demikian dapat
disimpulkan model regresi yang ada bebas heteroskedastisitas.

Tabel 5. 25 Hasil Uji Autokorelasi Struktur Model Pengaruh
Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Prestasi Kerja
Guru Melalui Motivasi Kerja

Model Summary®
Model] R R Adjusted Std. Error | Durbin-
Squarel R Square of the Watson
Estimate
1 .839a 704 682 .00251 2.289
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Hasil pengujian autokorelasi pada Tabel 525 di atas
menunjukkan bahwa pengujian dengan Durbin Watson (DW)
sebesar 2.289 yang berarti berdasarkan tabel model summary
data tidak terdapat autokorelasi positif dan negatif sehingga
model regresi yang digunakan tidak terdapat gejala
autokorelasi.

Hasil pengolahan data untuk substruktur 1 diperoleh
tabel Anova, tabel Coefficients dan tabel Summary pengaruh
variabel kepemimpinan (X1) terhadap kinerja (Y) dengan
variabel intervening yaitu motivasi kerja (X2) sebagai berikut:



Tabel 5. 26 Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi

Substruktur 1
Coefficients?
Model Unstandardized | Standardized | T | Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 1.283 329 4752] .000
Kepemimpinan 523 014 4871 2.651| .000
a. Dependent Variable: Motivasi Kerja
Coefficients?
Model Unstandardized Standardize| T Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 1.19 225 5.286 .000
Kepemimpinan 528 019 493( 2.238 001
Motivasi Kerja 329 .007 298] 2.623 001
a. Dependent Variable: Kinerja
Model Summary
Model | R R Square Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate
.856a 733 .685 .728543
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ANOVA?

Model Sumof | Df [ Mean F Sig.
Squares Square
Regression .002 2 .001 69.329 .000H
Residual 0011 83 .000
Total 003 85
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Tabel 5.26 dapat disampaikan hal-hal sebagai berikut.
Untuk mengetahui signifikansi analisis jalur adalah dengan
membandingkan antara nilai probabilitas (5% atau 0,05) dengan
nilai probabilitas Sig hasil perhitungan yang digunakan sebagai
dasar pengambilan keputusan. Dapat dilihat bahwa kolom Sig
(signifikansi) pada tabel coefficients substruktur 1 didapat nilai
dari variabel kepemimpinan sebesar 0,001 dimana nilai tersebut
lebih kecil dari nilai probabilitas (0,05) sehingga dari hasil
pengujian diatas dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima yang artinya koefisien analisis jalur adalah signifikan.
Dimana kepemimpinan dalam pengujian ini berpengaruh
signifikan secara langsung terhadap kinerja. Sedangkan untuk
variabel motivasi kerja memiliki nilai sig sebesar 0,001 dimana
nilai tersebut lebih kecil dari nilai probabilitas (0,05) sehingga
dapat simpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang
artinya koefisien analisis jalur adalah signifikan. Dimana
variabel motivasi kerja dalam pengujian ini sebagai variabel
intervening berpengaruh positif dan signifikan secara langsung
terhadap variabel depeden yaitu kinerja guru.

Besarnya koefisien jalur variabel kepemimpinan terhadap
kinerja sesuai dengan nilai pada tabel coefficients yaitu pada
standardized coefficients beta substruktur 1 yaitu sebesar 0,493.
Untuk variabel motivasi kerja terhadap kinerja memiliki nilai
koefisien jalur sebesar 0,298 dan besar pengaruhnya sesuai
dengan nilai R square yaitu sebesar 0,685 atau 68,5%. Dari hasil
diatas hubungan empiris sub struktur 1 antara variabel bebas
dan variabel intervening dapat digambarkan sebagai berikut :



epemMimpinan
Kepala Sekolah
1)

Motivasi Kerja
Guru
(x2)

" Kinerja Guru
()

Keterangan:
---> = pengaruh tidak langsung X1 Ke Y melalui X2

Gambar 5. 13 Struktur Model Pengaruh Kepemimpinan
Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Melalui Motivasi
Kerja

Substruktur 2:

epemimpinan
Kepala Sekolah
' (1)

Gambar 5. 14 Struktur Model Pengaruh Kepemimpinan
Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Melalui Kepuasan

Kerja Guru
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Tabel 5. 27 Hasil Uji Normalitas Struktur Model Pengaruh
Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Prestasi Kerja
Guru Melalui Kepuasan Kerja Guru

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 93
Mean 0E-6
Normal Parametersab
Std. Deviation 174
Absolute 129
Most Extreme Positive 129
Differences
Negative -122
Kolmogorov-Smirnov Z 873
Asymp. Sig. (2-tailed) 521

Hasil uji normalitas data substruktur tersebut diatas
dengan variabel prestasi kerja guru sebagai variabel dependent
dan diuji dengan menggunakan uji statistik non-parametrik
kolmogrov-smirnov mengindikasikan bahwa model persamaan
regresi tersebut berdistribusi normal karena nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) lebih besar dari tingkat signifikansi a = 5% atau 0,05 yaitu
sebesar 0,521.

Tabel 5. 28 Hasil Uji Multikolinearitas Struktur Model
Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Prestasi
Kerja Guru Melalui Kepuasan Kerja Guru

Coefficients?
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Kepemimpinan 336 5.288
Kepuasan Kerjd| .298 5.836
Kinerjal 273 5.231
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Hasil uji multikolinearitas tersebut pada Tabel 5.28 diatas
menunjukkan bahwa untuk setiap variabel penelitian memiliki
nilai nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1, berarti tidak ditemukan

masalah multikolinearitas dalam penelitian ini.

Tabel 5. 29 Hasil Uji Heteroskedastisitas Struktur Model
Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Prestasi
Kerja Guru Melalui Kepuasan Kerja Guru

Coefficients2
Model Unstandardized| Standardized| T | Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) | 532.779(435.829 1.293| 113
Kepemimpinan 763 211 .673| .861| .543
Kinerja .852 147 821 .772| 622
Kepuasan .669 .021 595 821 591
Kerja

Hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 5.29 diatas
menunjukkan ~ bahwa  tingkat  signifikansi  variabel
kepemimpinan adalah sebesar 0,543, motivasi kerja sebesar
0,591dan Kinerja memiliki nilai signifikansi sebesar 0,622, yang
berarti nilai tersebut berada di atas 5% atau 0,05 dengan
demikian dapat disimpulkan model regresi yang ada bebas
heteroskedastisitas.
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Tabel 5. 30 Hasil Uji Autokorelasi Struktur Model Pengaruh
Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru
Melalui Kepuasan Kerja Guru

Model Summary®
Model] R R Adjusted Std. Error | Durbin-
Square] R of the | Watson
Square Estimate
1 .854a 729 633 774152 2.821

Hasil pengujian autokorelasi pada Tabel 5.30 di atas
menunjukkan bahwa pengujian dengan Durbin Watson (DW)
sebesar 2.821 yang berarti berdasarkan tabel model summary
data tidak terdapat autokorelasi positif dan negatif sehingga
model regresi yang digunakan tidak terdapat gejala
autokorelasi.

Hasil pengolahan data untuk substruktur 2 diperoleh
tabel Anova, tabel Coefficients dan tabel Summary pengaruh
variabel kepemimpinan (X1) terhadap kinerja (Y) dengan
variabel intervening yaitu kepuasan kerja (X3) sebagai berikut :

Tabel 5. 31 Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi
Substruktur 2

Coefficients?

Model Unstandardized [Standardized| T Sig.
Coefficients Coefficients

B Std. Beta
Error

(Constant) 1.298 261 2.881 .000

Kepemimpinan 451 121 4211 2339 .001
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a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja



Coefficients?

Model Unstandardized Standardi T Sig.
Coefficients zed
Coefficie
nts
B Std. Error | Beta

(Constant) | 1.129 218 4749 .000
Kepemimpinan 543 110 518 2.781 .000
Kepuasan Kerja 479 109 436 2.881 .000

a. Dependent Variable: Kinerja

Model Summary

Model] R R Adjusted R Std. Error of the
Square Square Estimate
1 .889a 790 743 457907
ANOVA-
Model Sum of Df Mean | ¢ Sig,
Squares Square
Regressio .002 2 .001 761 .000Y
Residua .001 83 .000
Tota 003 85

Tabel 5.31 dapat disampaikan hal-hal sebagai berikut.
Untuk mengetahui signifikansi analisis jalur adalah dengan
membandingkan antara nilai probabilitas (5% atau 0,05) dengan
nilai probabilitas Sig hasil perhitungan yang digunakan sebagai
dasar pengambilan keputusan. Dapat dilihat bahwa kolom Sig
(signifikansi) pada tabel coefficients substruktur 2 didapat nilai
dari variabel kepemimpinan sebesar 0,000 dimana nilai tersebut
lebih kecil dari nilai probabilitas (0,05) sehingga dari hasil
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pengujian diatas dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima yang artinya koefisien analisis jalur adalah signifikan.
Dimana kepemimpinan dalam pengujian ini berpengaruh
signifikan secara langsung kinerja. Sedangkan untuk variabel
kepuasan kerja memiliki nilai sig sebesar 0,000 dimana nilai
tersebut lebih kecil dari nilai probabilitas (0,05) sebesar 0,000
sehingga dapat simpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima
yang artinya koefisien analisis jalur adalah signifikan. Dimana
variabel kepuasan kerja dalam pengujian ini sebagai variabel
intervening berpengaruh positif dan signifikan secara langsung
terhadap variabel depeden yaitu kinerja guru.

Besarnya koefisien jalur variabel kepemimpinan terhadap
kinerja sesuai dengan nilai pada tabel coefficients yaitu pada
standardized coefficients beta substruktur 2 yaitu sebesar 0,518
Untuk variabel kepuasan kerja terhadap kinerja memiliki nilai
koefisien jalur sebesar 0,436 dan besar pengaruhnya sesuai
dengan nilai R square yaitu sebesar 0,743 atau 74,3%. Dari hasil
diatas hubungan empiris substruktur 2 antara variabel bebas dan
variabel intervening dapat digambarkan sebagai berikut :

epeEmimpinan
Kepala Sekolah

/

!

[ 0421 ; 0.184

N

N @ Kinerja Guru
@ 0436 4

Keterangan:

---> = pengaruh tidak langsung X1 Ke Y melalui X3

Gambar 5. 15 Struktur Model Pengaruh Kepemimpinan
Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Melalui Kepuasan
Kerja Guru



Substruktur 3:

Mativasi Kerja
Guru

Kinerja Guru

Gambar 5. 16 Struktur Model Pengaruh Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Guru Melalui Kepuasan Kerja Guru

Tabel 5. 32 Hasil Uji Normalitas Struktur Model Pengaruh
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru Melalui Kepuasan
Kerja Guru

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 86
Mean 0E-6
Normal Parametersab
Std. Deviation| 143
Absolute 112
Most Extreme Positive 112
Differences
Negative -122
Kolmogorov-Smirnov Z 739
Asymp. Sig. (2-tailed) 434

Hasil uji normalitas data substruktur tersebut diatas
dengan variabel prestasi kerja guru sebagai variabel dependent
dan diuji dengan menggunakan uji statistik non-parametrik
kolmogrov-smirnov mengindikasikan bahwa model persamaan
regresi tersebut berdistribusi normal karena nilai Asymp. Sig. (2-

161



tailed) lebih besar dari tingkat signifikansi a = 5% atau 0,05 yaitu
sebesar 0,434.

Tabel 5. 33 Hasil Uji Multikolinearitas Struktur Model
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru Melalui
Kepuasan Kerja Guru

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
Motivasi Kerja 339 6.668
Kepuasan Kerja .286 6.798
Kinerja 274 6.721

Hasil uji multikolinearitas tersebut pada Tabel 5.33 diatas
menunjukkan bahwa untuk setiap variabel penelitian memiliki
nilai nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1, berarti tidak ditemukan

masalah multikolinearitas dalam penelitian ini.

Tabel 5. 34 Hasil Uji Heteroskedastisitas Struktur Model
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru Melalui
Kepuasan Kerja Guru

Coefficients2
Model UnstandardizedStandardized] T Sig.
Coefficients | Coefficients
Std.
B B
Error eta
(Constant)| 2.322| .756 1.675 .098
Motivasi Kerja .656 119 631 .868 539
Kinerja 7211 113 .697 .686 538
Kepuasan Kerja 5451 .098 525 1.598 328
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Hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 5.34 diatas
menunjukkan bahwa tingkat signifikansi variabel motivasi kerja
adalah sebesar 0,539, kepuasan kerja sebesar 0,328 dan kinerja
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,538, yang berarti nilai
tersebut berada di atas 5% atau 0,05 dengan demikian dapat
disimpulkan model regresi yang ada bebas heteroskedastisitas.

Tabel 5. 35 Hasil Uji Autokorelasi Struktur Model Pengaruh
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru Melalui Kepuasan
Kerja Guru

Model Summary®
Mol R R Adjusted R Std. Error | Durbin-
del Square Square of the Watson
Estimate
79 533 532 601464 2.338
84l

Hasil pengujian autokorelasi pada Tabel 5.35 di atas
menunjukkan bahwa pengujian dengan Durbin Watson (DW)
sebesar 2.338 yang berarti berdasarkan tabel model summary
data tidak terdapat autokorelasi positif dan negatif sehingga
model regresi yang digunakan tidak terdapat gejala
autokorelasi.

Hasil pengolahan data untuk substruktur 3 diperoleh
tabel Anova, tabel Coefficients dan tabel Summary pengaruh
variabel X (Motivasi Kerja) dan serta variabel intervening
(Kepuasan Kerja) terhadap variabel Y (Kinerja Guru) sebagai
berikut:

Tabel 5. 36 Hasil Analisis Jalur Pengaruh Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Guru Melalui Kepuasan Kerja Guru

Model Summary
Modell R R Adjusted Std. Error of
Square R Square the Estimate
1 .689 474 461 724761
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ANOVA=

Model Sum of | Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 737 314321478 13.989 .000Y
Residual 025 89/1298.183
Total 762 92
Coefficients?
Model Unstandardized |Standardized| T Sig.
Coefficients | Coefficients
Std.
B Beta
Error
(Constant) | 1.547 221 2.342 .000
Motivasi
Kerja 674 213 653 2171 .001
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Coefficients?
Model Unstandardized | Standardized | T Sig.
Coefficients Coefficients
Std.
B Beta
Error
(Constant)] -1.863[ .221 -2.668 .001
Motivasi
Kerj 673 293 673] 2.771 .001
Kepuasa
Kerj 657 112 643| 2.989 .001
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Tabel 5.36 dapat disampaikan hal-hal sebagai berikut.
Untuk mengetahui signifikansi analisis jalur adalah dengan
membandingkan antara nilai probabilitas (5% / 0,05) dengan
nilai probabilitas Sig hasil perhitungan yang digunakan sebagai
dasar pengambilan keputusan. Dapat dilihat bahwa kolom Sig
(signifikansi) pada tabel coefficients didapat nilai dari variabel
motivasi kerja memiliki nilai sig sebesar 0,001 dimana nilai
tersebut lebih kecil dari nilai probabilitas (0,05) sehingga dapat
simpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya
koefisien analisis jalur adalah signifikan. Dimana variabel
motivasi kerja dalam pengujian ini berpengaruh positif dan
signifikan secara langsung terhadap variabel kinerja guru.
Sedangkan variabel intervening kepuasan kerja guru memiliki
nilai sig sebesar 0,001 dimana nilai tersebut lebih kecil dari nilai
probabilitas (0,05) sehingga dapat simpulkan bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima yang artinya koefisien analisis jalur adalah
signifikan. Dimana variabel kepuasan kerja dalam pengujian ini
berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap
variabel kinerja guru.

Besarnya koefisien jalur variabel motivasi kerja terhadap
kinerja guru memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,673. Besar
pengaruhnya variabel X terhadap variabel Y sesuai dengan nilai
R square yaitu sebesar 0,461 atau 46,1%. Sedangkan untuk
variabel motivasi kerja memiliki nilai koefisien jalur sebesar 673.
Dari hasil diatas hubungan empiris antara variabel bebas dan
variabel intervening terhadap prestasi kerja dapat digambarkan
sebagai berikut :

165



0673

Maotivasi Kerja

Kinerja Guru
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Keterangan: ---> = pengaruh tidak langsung X2 Ke Y melalui
X3
Gambar 5. 17 Analisis Jalur Pengaruh Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Guru Melalui Kepuasan Kerja Guru
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Gambar 5. 18 Analisis Jalur Model Penelitian Keseluruhan
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Tabel 5. 37 Hasil Analisis Jalur Model Penelitian

Keseluruhan

Pengaruh Langsung

Pengaruh Tidak
Langsung Terhadap
Prestasi Kerja

Variabel Kepemim- | Moti- | Kepuasan | Kinerja | Motivasi | Kepuasan
pinan vasi Kerja Kerja Kerja
Kerja
Kepemim- 0,487 | 0421 0,518 0,145 0,184
pinan

Motivasi
Kerja
Kepuasan
Kerja

0,653

0,673

Dari hasil perhitungan analisis jalur diatas dapat dihitung nilai
error (ei) sebagai berikut :

ei= VIR

V(1-0,6852) = 0,729

V(1-0,7432) = 0,458

es= V(1-0,4612)=0725

€1

€2

Tabel 5. 38 Hasil Uji Simultan Model Penelitian Keseluruhan

ANOVA:?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression | 2587.322 311987.221 ] 121.389 | .000b
Residual | 785.545 82 8.098
Total | 3011.390 85

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan, Motivasi Kerja,
Kepuasan Kerja
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Model Summary

R Adjusted R|Std. Error of the
Model R Square | Square Estimate
1 .881a 776 .758 147318

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan, Motivasi Kerja,
Kepuasan Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja

Analisis Jalur (Path Analysis) Dengan 3 Variabel Independen,
1 Variabel Intervening, dan 1 Variabel Dependen

Di bawah ini disajikan kerangka pemikiran yang
mengilustrasikan model analisis jalur.

epemimpinan
Kepala Sekolah k
v (x1)

Motivasi Kerja
Guru
(x2)

Komitmen
Organisasional

™

| |
Pzexaxt | | Pxa

epuasan Kerja\/
Guru
(%3)

Gambar 5. 19 Analisis Jalur Model Penelitian Dengan 3
Variabel Independen, 1 variabel intervening, dan 1 Variabel
Dependen

Untuk Langkah analisis data pada prinsipnya sama

dengan langkah langkah pada uraian sebelumnya.
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